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Mukadimah

Segala puji bagi Allah Robbul ‘Alamiin. Sholawat dan salam
senantiasa tercurah kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Amma ba’du.

Ketahuilah! Semoga Allah merahmati kita semua bahwa jalan
menuju ridho Allah memiliki musuh-musuh yang pandai bersilat lidah,
beriimu dan memiliki argumen. Oleh karena itu kita wajib mempelajari
agama Allah yang bisa menjadi senjata bagi kita untuk memerangi
syaitan-syaitan ini, yang pemimpin dan pendahulu mereka (baca: iblis)

berkata kepada Robb-mu ‘azza wa jalla:
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“Saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau
yang lurus. Kemudian saya akan mendatangi mereka dari depan dan dari
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau akan
mendapati mereka kebanyakan tidak bersyukur (ta‘at).” (QS. Al A'raaf:
16-17)

Ketahuilah, sesungguhnya tentara Allah akan senantiasa menang
dalam argumen dan perdebatan sebagaimana mereka menang dengan
pedang dan senjata. Seorang muwahhid (orang yang bertauhid) yang
menempubh jalan (Allah) namun tanpa senjata (ilmu untuk membela diri)

amatlah mengkhawatirkan.

N\oog 2 %/



Allah ta'ala telah memberi nikmat kepada kita dengan menurunkan

kitab-Nya yang Dia jadikan:
orelbudl) 55405 38355 s3bs sed JST Bl

“Sebagai penjelas atas segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan

kabar gembira bagi kaum muslimin.” (QS. An Nahl: 89)

Tidak ada seorang pun pembawa kebatilan datang dengan
membawakan hujjah (demi membela kebatilannya) melainkan di dalam
Al Quran terdapat dalil yang membantahnya dan menjelaskan

kebatilannya, sebagaimana firman Allah ta'ala,

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang (ganjil), melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar

dan yang paling baik penjelasannya.” (QS. Al Furgon: 33)

Termasuk ahlul bathil adalah ahlul bid’ah dan para quburiyyin yang
sesat mereka tinggalkan kewajiban ikhlas dalam beribadah kepada Allah
dan menyekutukan Allah dengan selain-Nya yaitu para nabi dan wali.
Mereka memiliki dalih-dalih. Untuk menjawabnya dapat ditempuh dua

metode, secara global dan rinci.

*k%
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Jawaban Global

Allah ta'ala berfirman,
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“Dialah yang menurunkan Al Quran kepadamu. Di antara (isi)nya ada
ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok Al Quran dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyabihaat. Adapun orang-orang yang di dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang
mutsyabihaat untuk menimbulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya.
Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah.” (QS. Al

Imron: 7)

(Ayat muhkamat adalah Ayat yang jelas dan tegas maksudnya
dapat dipahami dengan mudah. Sedangkan ayat mutasyabihat adalah
ayat yang pengertiannya hanya diketahui oleh Allah. Termasuk
pengertian ayat mutasyaabih adalah ayat yang sukar untuk dipahami
walaupun tidak menutup kemungkinan ada yang dapat memahami

karena ilmunya lebih mumpuni -pent).

Dalam hadits shohih dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau

bersabda:

02,3518 alll Lo o3l JIB aio asliw Lo Ogmuin ()l pisl, 13]
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“Jika engkau melihat ada orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyaabih dari
Al Quran, maka mereka itulah yang disebutkan Allah (dalam ayat itu), maka
jauhilah mereka.” (HR. Bukhari 4547 dan Muslim 2665)

Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam memperingatkan kita agar
menjauhi orang yang mengikuti ayat mutasyabih dari Al Quran atau
sunnah kemudian membungkus kebatilannya dengan hal itu. Mereka

inilah yang Allah sebutkan dalam firman-Nya:

“Adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada zaigh (condong kepada

kesesatan).”

Sebab peringatan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah
kekhawatiran beliau andai mereka menyesatkan kita dari jalan Allah
disebabkan mengikuti ayat mutasyaabih, maka beliau memperingatkan

kita untuk menjauhi mereka dan menjauhi jalan mereka.

**%
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Jawaban Rinci

1. Syubhat Pertama

“Kami tidaklah menyekutukan Allah. Kami bersaksi bahwasanya
tidak ada yang dapat menciptakan, memberi rezeki, memberi manfaat dan
menimpakan bahaya melainkan Allah semata tidak ada sekutu baginya.
Kami juga bersaksi bahwa Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
dapat memberi manfaat dan mencegah bahaya bagi dirinya. Akan tetapi
kami ini adalah orang yang bergelimang dosa, dan orang-orang shalih ini
memiliki kedudukan di sisi Allah, maka kami memohon ampunan Allah

dengan perantara mereka.”
Jawaban:

Sesungguhnya orang-orang yang diperangi Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam darahnya boleh ditumpahkan dan wanita-wanitanya
boleh diperbudak, mengakui hal tersebut. Mereka mengakui bahwa
berhala-berhala mereka tidak dapat mengatur sesuatu pun. Tetapi
mereka hanya menginginkan jah (kedudukan) dan syafaat mereka.

Ternyata tauhid ini tidak berguna sedikit pun bagi mereka.
Dan Allah ‘azza wa jalla mengatakan dalam kitab-Nya:

-
<
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan
Kami wahyukan kepadanya: Bahwasanya tidak ada sesembahan yang hak
melainkan Aku, maka sembahlah Aku (semata).” (QS. Al Anbiyaa’: 25)
093338 puls Safl eilslss
“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku (semata).” (QS. Adz Dzaariyaat: 56)
38l 58] A Lasuall G5B wlsfl 1603l5 a553adls 58 9] &IV &1 all s
pussll

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan yang hak selain
Dia. Dan para malaikat, orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang

demikian itu) dengan keadilan. Tidak ada sesembahan yang hak melainkan
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imron: 18)

pz 3 555301 58 ] Y 3215 4] 25835

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada sesembahan yang
hak melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (QS. Al
Bagoroh: 163)

093225 sL1s
“Maka sembahlah aku semata.” (QS. Al Ankabut: 56)

Masih terdapat berbagai ayat lain yang menunjukkan kewajiban
mengesakan Allah ‘azza wa jalla dalam ibadah dan tidak beribadah

kepada seorang pun selain-Nya.

N\9og 7 %o/



2. Syubhat Kedua

“Ayat-ayat yang telah disebutkan itu diturunkan kepada mereka yang
beribadah/menyembah patung/berhala. Sedangkan orang-orang yang

kami maksudkan adalah para wali bukan patung/berhala.”
Jawaban:

Seorang yang beribadah kepada selain Allah maka dia telah
menjadikan sesembahannya tersebut watsan (berhala). Maka apakah
perbedaan antara orang yang beribadah kepada patung-patung dengan

yang beribadah kepada para nabi dan wali?!

Di antara orang-orang kafir terdapat orang yang berdoa kepada
patung untuk mendapatkan syafaat, dan di antara mereka juga ada yang

beribadah kepada para wali.

Dalil bahwa mereka beribadah/berdoa kepada wali adalah

perkataan mereka,

L3l g5 ] OB 0337 sl A3
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka.” (QS. Al Isra: 57)

Begitu pula mereka menyembah para nabi sebagaimana kaum
Nashara beribadah terhadap Al Masih Ibn Maryam. Dalilnya adalah

firman Allah ta'ala,
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: ‘Hai ‘lsa putera Maryam, adakah
kamu mengatakan kepada manusia: ‘Jadikanlah aku dan ibuku sebagai
sesembahan selain Allah?’ ‘lsa menjawab: ‘Maha Suci Engkau, tidaklah
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika
aku pernah mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa yang ada dalam diriku dan aku tidak mengetahui apa yang
ada dalam diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui
perkara-perkara yang ghoib.” (QS. Al Maaidah: 116)

Demikian pula mereka menyembah para malaikat, sebagaimana

firman Allah ta'ala,
- E T - (] _ _
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“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka
semua, kemudian Allah berfirman kepada malaikat: Apakah mereka ini
dahulu menyembah kamu?” (QS. As Saba’: 40)

Berdasarkan keterangan di atas tersingkaplah kerancuan mereka
yang beranggapan bahwa kaum musyrikin berdoa kepada patung-patung
sedangkan mereka berdoa kepada para wali dan orang shalih dari dua

sisi:

Sisi pertama: Anggapan mereka sama sekali tidak benar, karena di
antara kaum musyrikin pun ada yang berdoa/beribadah kepada para wali

dan orang shalih.

Sisi kedua: Sekiranya kita menganggap kaum musyrikin tidak
menyembah melainkan kepada patung semata, maka tidak ada bedanya

antara mereka yang menyembah para wali dan orang shalih dengan para



musyrikin karena mereka semua menyembah kepada sesuatu yang

sama sekali tidak dapat mendatangkan manfaat sama sekali.

Dari sini kita mengetahui bahwa Allah mengkafirkan orang yang
memiliki keyakinan yang aneh-aneh tentang patung atau dengan orang
shalih. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerangi mereka karena
kesyirikan ini, dan sesembahan mereka yaitu para wali Allah dan orang
shalih tidak mampu memberi manfaat kepada mereka (Yakni memberi
mereka pertolongan saat mereka diperangi oleh Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam).

*k%
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3. Syubhat Ketiga

“Kaum kuffar menghendaki dari patung-patung itu untuk
mendatangkan manfaat dan menolak mudhorot dari mereka. Sedangkan
kami tidak mengharapkan yang demikian itu kecuali kepada Allah dan
orang-orang shalih pun tidak memiliki kekuasaan dalam hal ini sedikit pun.
Dan kami tidak beri'tiqod kepada mereka, akan tetapi kami mendekatkan
diri kepada Allah ‘azza wa jalla dengan perantaraan mereka agar mereka

menjadi pemberi syafaat bagi kami.”
Jawaban:

Ucapan ini sama persis dengan ucapan orang-orang kafir ketika

Allah ta'ala berfirman,
=5 11 7= =51 % o =T- € $ W .m
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“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): Kami
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (QS. Az Zumar: 3)

all e Gilaad «Vils

“Mereka inilah pemberi-pemberi syafaat bagi kami di sisi Allah.” (QS.
Yunus: 18)

*k*%k



4. Syubhat Keempat

“Kami tidak menyembah melainkan kepada Allah semata, sedangkan
ilti@’ (berlindung) kepada orang shalih dan berdoa kepada mereka

bukanlah termasuk ibadah.”
Jawaban:

Ketahuilah bahwa Allah mewajibkanmu untuk memaksudkan
ibadah hanya kepada-Nya semata dan ini merupakan hak Allah yang

menjadi kewajiban manusia, Allah ta’ala berfirman:
o s = =2 _ oG
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“Berdoalah kepada Robb-mu dengan merendahkan diri dan dengan suara
yang lirih. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.” (QS. Al A'raaf: 55)

Doa adalah ibadah. Apabila doa termasuk ibadah maka
sesungguhnya berdoa kepada selain Allah adalah syirik kepada Allah
‘azza wa jalla. Yang berhak untuk diseru, disembah dan disandarkan

harapan adalah Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya.

Jika kita telah mengetahui bahwa doa adalah ibadah, dan kita
berdoa kepada-Nya siang dan malam dengan penuh harap dan takut
kemudian kita berdoa kepada nabi atau selainnya agar memenuhi hajat
kita, maka sungguh kita telah menyekutukan Allah dengan selain-Nya

dalam ibadah.

Allah ta'ala berfirman,

3585 B5) Jams
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“Maka tegakkanlah shalat dan berkurbanlah!” (QS. Al Kautsar: 2)

Apabila kita menaati Allah dan berkurban untuk-Nya, maka ini
adalah ibadah kepada Allah. Sehingga jika kita berkurban kepada
makhluk, baik itu nabi, jin atau yang lainnya maka sungguh kita telah

menyekutukan Allah dengan selain-Nya dalam masalah ibadah.

Kaum musyrikin yang Al Quran diturunkan di tengah-tengah
mereka, menyembah para malaikat, orang-orang shalih dan Latta.
Sedangkan bentuk peribadatan mereka kepada sesembahan mereka
hanyalah dalam bentuk doa, sembelihan, iltija’ (meminta perlindungan)
dan semacamnya (dari perkara ibadah). Sedangkan mereka sendiri
mengakui bahwa mereka adalah hamba Allah dan di bawah kuasa-Nya
serta Allahlah yang mengatur segala urusan. Akan tetapi, mereka berdoa
dan berlindung kepada sesembahan selain Allah karena kedudukan
orang shalih tersebut di sisi Allah dan mengharapkan syafaat mereka. Ini

adalah sangat jelas.

*k*k
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5. Syubhat Kelima

Perkataan mereka terhadap ahli tauhid:
“Kalian mengingkari syafaat Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam.”
Jawaban:

Kami tidak mengingkari syafaat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan kami tidak berlepas diri darinya, bahkan Beliau shallallahu
“alaihi wa sallam adalah syaafi’ (pemberi syafa’at), musyaffa’ (yang
diizinkan memberi syafa'at oleh Allah) dan aku berharap bisa
mendapatkan syafaat Beliau. Akan tetapi seluruh bentuk syafaat adalah

milik Allah, sebagaimana firman Allah ta'ala,

ros d2ladl o) J3
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“Katakanlah! Hanya kepunyaan Allahlah syafaat itu semuanya.” (QS. Az
Zumar: 44)

Syafaat itu tidak akan diberikan melainkan setelah diizinkan oleh

Allah ta'ala, sebagaimana firman Allah ta'ala,

oy B s S0 B
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“Siapakah yang dapat memberikan syafa‘at di sisi Allah tanpa izin-Nya?”
(QS. Al Bagarah: 255)

Nabi tidak bisa memberi syafaat kepada seseorang melainkan

setelah Allah mengizinkannya, sebagaimana firman Allah ta'ala,

r o =
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“Dan mereka tidak dapat memberi syafaat melainkan kepada orang yang
diridhoi Allah.” (QS. Al Anbiyaa’: 28)

Sedangkan Allah hanya ridho terhadap tauhid, firman ‘azza wa jalla,
8o Ji&; oI5 5 pMYT S e

“(Barang siapa) yang mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali

tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya.” (QS. Ali Imron: 85)

Apabila seluruh bentuk syafaat itu milik Allah, dan tidak akan
diberikan melainkan setelah (ada) izin dari-Nya, bahkan Nabi shallallahu
alaihi wa sallam dan selain beliau tidak dapat memberi syafaat kepada
seorang pun hingga Allah mengizinkan mereka, padahal Allah tidak akan
mengizinkannya kecuali untuk orang yang bertauhid. Oleh karena itu
mohonlah syafaat kepada Allah dan panjatkan doa, “Ya Allah janganlah
Engkau halangi aku untuk mendapatkan syafaat beliau, Ya Allah berikanlah

syafaat beliau kepadaku” atau kalimat semisal dengannya.

*k%
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6. Syubhat Keenam

“Sesungguhnya Allah telah memberikan syafaat kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, sedangkan kami hanya meminta kepada

beliau syafaat yang telah diberikan Allah kepadanya.”
Jawaban:

Sesungguhnya Allah memberikan syafaat kepada Nabi shallallahu
alaihi wa sallam namun melarang kita dari meminta syafaat kepada

beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, Allah berfirman,

551 alll &5 1523535
“Maka janganlah kamu menyembah (beribadah) seorang pun di dalamnya
di samping menyembah Allah.” (QS. Al Jin: 18)

Ketahuilah sesungguhnya Allah ta'ala memberikan syafaat kepada
nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam akan tetapi beliau tidak mampu
memberi syafaat melainkan dengan izin Allah dan syafaat tidak
diberikan melainkan hanya kepada orang yang diridhoi Allah, sedangkan
Allah tidak akan meridhoi orang musyrik dan tidak akan mengizinkan

syafaat diberikan kepadanya. Allah ta'ala berfirman,

2 X
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“Dan mereka tidak dapat memberi syafaat melainkan kepada orang yang
diridhoi Allah.” (QS. Al Anbiyaa’: 28)

Sesungguhnya Allah memberikan syafaat kepada selain nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Malaikat, anak-anak yang meninggal

N\ocg 16 &/



semasa kecil dan para wali Allah juga memberi syafaat. Apakah kita

meminta syafaat kepada mereka?

Jika engkau ingin memperoleh syafaat Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, maka ucapkanlah, “Ya Allah berikanlah syafaat Nabimu shallallahu

‘alaihi wa sallam kepadaku.”

Bagaimana mungkin engkau menginginkan syafaat beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam sedangkan engkau berdoa meminta syafaat
kepada beliau secara langsung, sedangkan berdoa kepada selain Allah
adalah syirik akbar yang bisa menyebabkan pelakunya keluar dari agama

Islam !l

*k%
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7. Syubhat Ketujuh

“Kami tidak mempersekutukan Allah sedikit pun, dan berlindung

kepada orang shalih bukanlah kesyirikan.”
Jawaban:

Allah lebih mengharamkan kesyirikan daripada zina, dan Allah
tidak akan mengampuninya (Ini berlaku selama pelakunya belum
bertaubat. Adapun jika dia bertaubat dengan sebenarnya maka dia dapat

diampuni. Wallahu a’lam -pent). Jika demikian apakah itu syirik itu?

Sesungguhnya mereka ini tidak mengetahui hakikat syirik selama
mereka beranggapan bahwa meminta syafaat kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bukanlah bentuk kesyirikan. Ini adalah dalil
bahwa mereka tidak mengetahui hakikat syirik yang sangat diharamkan

Allah ta'ala. Allah ta’'ala berfirman,
"_.1' e \9”. T ijl 3!

“Sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman yang amat besar.” (QS.

Lugman: 13)

Bagaimana mungkin engkau bisa melepaskan diri dari kesyirikan
dengan berlindung kepada orang shalih, sedangkan engkau tidak
mengetahuinya! Menilai suatu penilaian adalah derivat dari persepsi
tentangnya. Penilaian kalian yang menyatakan terbebasnya kalian dari
syirik sedangkan kalian tidak mengetahui hakikat syirik adalah penilaian
yang tidak dilandasi ilmu, sehingga penilaian itu tertolak, tidak dapat

diterima.

\ocg 18 e/



Mengapa engkau tidak bertanya tentang kesyirikan yang sangat
Allah haramkan lebih daripada pengharaman membunuh dan berzina.
Pelaku syirik pasti masuk neraka dan surga haram baginya. Apakah
engkau mengira Allah mengharamkan syirik atas hamba-hambaNya
kemudian Dia tidak menjelaskan hakikat syirik kepada mereka? Sungguh

mustabhil.

*k*
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8. Syubhat Kedelapan

“Syirik itu adalah menyembah (beribadah) kepada patung sedangkan

kami tidak menyembah patung.”
Jawaban:

Sesungguhnya para penyembah patung itu tidak berkeyakinan
bahwa patung itu mampu menciptakan, memberi rezeki dan mengatur
segala urusan orang yang beribadah kepadanya. Al Quran mendustakan

orang yang mengatakan bahwa mereka tidak berkeyakinan seperti itu.

Sesungguhnya peribadatan kepada patung adalah menambatkan
hati kepada patung kayu, batu atau bangunan di atas kubur dan
selainnya, kemudian mereka berdoa dan menyembelih untuknya seraya
mengatakan sesungguhnya sesembahan kami ini akan mendekatkan
kami kepada Allah sedekat-dekatnya, serta Allah akan menolak bahaya
dari kami dan memberi manfaat kepada kami dengan sebab

keberkahannya.

Sesungguhnya perbuatan kalian di sisi batu-batu,
bangunan-bangunan di atas kubur dan selainnya adalah semodel
dengan perbuatan mereka. Atas dasar inilah maka perbuatan kalian

adalah peribadatan kepada patung (berhala).

Sedangkan perkataan kalian “kesyirikan adalah beribadah kepada
patung (berhala)”, maka apakah yang dimaksudkan kesyirikan itu hanya
khusus hal itu saja, dan apakah ketergantungan hati kepada orang shalih

dan berdoa kepada mereka tidak termasuk di dalamnya?
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Hal inilah yang diinginkan tatkala Allah menyebutkan dalam
kitab-Nya, bahwa termasuk kekufuran adalah menggantungkan hati

kepada malaikat, Isa atau orang-orang shalih.

**%k
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9. Syubhat Kesembilan

“Sesungguhnya orang-orang yang Al Quran diturunkan di
tengah-tengah mereka itu tidak bersaksi/mengucapkan “Laa ilaha illallah”,
dan mereka mendustakan Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingkari
hari kebangkitan dan mendustakan Al Quran dan menjadikannya bahan
olok-olokan. Sedangkan kami bersaksi/mengucapkan “Laa ilaha illallah”
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, membenarkan Al Quran,
beriman kepada hari kebangkitan, kami sholat dan berpuasa. Bagaimana

mungkin kalian samakan kami dengan mereka?”
Jawaban:

Sesungguhnya para ulama sepakat bahwa barang siapa
mengingkari dan mendustakan sebagian ajaran Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam, maka dia seperti orang yang mendustakan dan
mengingkarinya secara keseluruhan. Barang siapa yang mengingkari
salah seorang nabi, maka dia seperti mengingkari seluruh para nabi,

karena Allah ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasulNya,
dan bermaksud membeda-bedakan antara Allah dan rasul-Nya dengan
mengatakan: ‘Kami beriman kepada sebagian (dari rasul-rasul itu) dan
kami kafir terhadap sebagian (yang lain).” Serta bermaksud (dengan
perkataan itu) mengambil jalan (lain) di antara yang demikian (iman atau
kafir), merekalah orang-orang yang Kkafir sebenar-benarnya.” (QS. An
Nisaa: 150-151)
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Firman Allah ta'ala kepada Bani Israil,
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“Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (taurat) dan kafir
terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat
demikian (itu) dari (golongan) kalian, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa

yang amat berat.” (QS. Al Bagoroh: 85)

Jadi barang siapa mengakui tauhid kemudian mengingkari
kewajiban sholat maka dia kafir. Barang siapa mengakui tauhid dan
kewajiban sholat kemudian dia menentang kewajiban zakat, maka
sesungguhnya dia itu kafir. Barang siapa mengakui kewajiban-kewajiban
tadi namun dia menentang kewajiban puasa, maka dia adalah kafir.
Barang siapa mengakui seluruh kewajiban di atas namun dia
mengingkari kewajiban haji, maka dia juga kafir. Dalilnya adalah firman

Allah ta'ala,
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa
yang mengingkari/kafir (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari semesta alam.” (QS. Ali Imron:
97)
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Barang siapa mengakui seluruh kewajiban tersebut, namun dia
mengingkari hari kebangkitan, maka dia kafir menurut ijma’, karena Allah

ta'ala berfirman,
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“Orang-orang kafir menyangka, bahwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah: ‘Tidak, bahkan demi Tuhanku, benar-benar kamu
akan dibangkitkan kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah
kamu amalkan.’ Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. At
Taghaabun: 7)

Jadi jika kamu mengakui semua kewajiban tersebut, maka
ketahuilah bahwa kewajiban terpenting yang dibawa Nabi shallallahu
alaihi wa sallam adalah tauhid, lebih penting dari sholat, zakat, puasa

dan haji.

Maka bagaimana mungkin seorang yang menentang salah satu
perkara tersebut dikafirkan walaupun dia mengamalkan yang lain,
sedangkan bila menentang tauhid yang merupakan inti agama para rasul
tidak dikafirkan? Maha Suci Allah, betapa mengherankannya kebodohan
ini! Maka jelaslah bahwa pengingkar tauhid kekufurannya itu lebih

keterlaluan.

Para sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerangi Bani
Hanifah yang berislam, bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mereka
mengumandangkan azan dan menjalankan sholat. Namun mereka

mengangkat seseorang ke martabat seorang nabi, maka bagaimana
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dengan seseorang yang mengangkat seseorang ke martabat Yang Maha
Kuasa atas langit dan bumi? Bukankah orang itu lebih berhak untuk
dikafirkan daripada yang mengangkat seorang makhluk ke kedudukan

makhluk yang lain?

Orang-orang yang dibakar oleh Ali ibn Abi Thalib rodhiallahu ‘anhu
itu mengaku Islam, mereka adalah sahabat Ali ibn Abi Thalib serta
belajar dari pada sahabat akan tetapi mereka berkeyakinan terhadap Ali
sebagaimana keyakinan banyak orang terhadap Yusuf, Syamsan (Nama
berhala di masa Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab -pent) dan
semisal mereka. Jika demikian, mengapa para sahabat sepakat

memerangi dan mengkafirkan mereka?

Apakah engkau mengira bahwa para sahabat mengkafirkan kaum
muslimin? Ataukah kalian mengira tidak mengapa berkeyakinan kepada
Al Husain, Badawi dan semisalnya sedangkan berkeyakinan kepada Ali
ibn Abi Thalib rodhiallahu ‘anhu dikafirkan?

Sungguh para ulama sepakat atas kafirnya Bani ‘Ubaid Al Qoddah
yang menguasai Maroko dan Mesir. Mereka bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang hak selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mereka sholat Jumat dan berjama'ah serta mengaku sebagai kaum
muslimin, akan tetapi itu semua menghalangi vonis murtad untuk
mereka oleh kaum muslimin tatkala mereka menyelisihi kaum muslimin
dalam beberapa perkara yang tidak termasuk tauhid sehingga mereka

akhirnya diperangi dan harta mereka dijadikan rampasan perang.

Jika orang-orang terdahulu tidaklah dikafirkan kecuali setelah

terkumpul seluruh jenis kekufuran pada mereka berupa kesyirikan,
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pendustaan dan sikap menyombongkan diri, lalu apakah makna
disebutkannya bentuk-bentuk kekufuran dalam “bab hukum murtad”
yang terdapat kitab-kitab fikih? Semua perbuatan tersebut dikafirkan,
hingga disebutkan beberapa hal yang kecil ketika seseorang itu
mengerjakannya, misal mengucapkan kalimat kekufuran dengan
lisannya tanpa meyakininya dengan hati, atau mengucapkan kalimat
kekufuran dengan tujuan bersenda gurau dan bermain-main. Jika
sekiranya pelaku perbuatan tersebut tidak dikafirkan dengan
mengerjakan salah satu dari perbuatan tersebut karena dia mengerjakan
kewajiban yang lain, maka tentunya penyebutan jenis-jenis kekufuran

dalam bab hukum murtad itu sama sekali tidak bermanfaat.

Sesungguhnya Allah ta’ala mengkafirkan orang-orang munafik
yang mengucapkan kalimat kekufuran sedangkan mereka menyertai
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, sholat, zakat, berhaji dan berjihad
bersama beliau serta mereka bertauhid, Allah ta'ala berkata tentang

mereka,
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“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah,
bahwa mereka tidak akan mengatakan (sesuatu yang menyakitimu).
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran dan telah
kafir sesudah (menjadi) Islam.” (QS. At Taubah: 74)

Allah ta'ala mengkafirkan orang-orang munafik yang mengucapkan
suatu kalimat yang menurut mereka sekedar untuk bergurau. Allah ta'ala

berfirman tentang mereka,
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“Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan rasul-Nya kamu
selalu bersenda gurau?” Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu
telah kafir sesudah beriman.” (QS. At Taubah: 65-66)

Di antara dalil bahwa seseorang terkadang mengucapkan dan
mengerjakan perbuatan yang merupakan kekufuran di saat dia tidak
menyadarinya, adalah perkataan Bani Israil kepada Musa ‘alahis shalatu

was salam:

“Buatkanlah sesembahan bagi kami seperti sesembahan mereka!” (QS. Al
A'raaf: 138)

dan juga perkataan sebagian sahabat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam,

N

“Buatkanlah Dzata Anwath bagi kami sebagaimana yang mereka miliki

maka beliau berkata:

“Allahu Akbar, demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya sesungguhnya
sunnah (tradisi) apa yang kamu katakan tadi seperti yang dikatakan
kalangan Bani Isra’il kepada Musa: ‘Buatkanlah sesembahan bagi kami
seperti sesembahan mereka!, maka sungguh kalian akan mengikuti
sunnah (tradisi) orang-orang sebelum kalian.” (HR. Ahmad (5/218),
Tirmidzi (2180), Nasa'i dalam Al Kubra (11185), Thabrani dalam Al Kabir
(3290), Ibnu Abi Syaibah (15/101), Ibnu Hibban (6702))

Hal ini menunjukkan bahwa Musa dan Muhammad ‘alaihimash

shalatu was salam mengingkari perbuatan itu dengan keras.

*k%k
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10. Syubhat Kesepuluh

“Perkataan Bani Isra’il kepada Musa (Buatkanlah sesembahan bagi
kami seperti sesembahan mereka!) dan perkataan sebagian sahabat
kepada nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: ‘Buatkanlah Dzata Anwath bagi
kami sebagaimana yang mereka miliki’, tidak membuat sahabat dan Bani

Isra’il dikafirkan.”
Jawaban:

Sesungguhnya para sahabat dan Bani Isra’il tidak melakukan yang
mereka katakan itu ketika para rasul mengingkarinya. Tidak ada
perselisihan jika sekiranya Bani Isra’il melakukan yang mereka katakan
tersebut maka mereka telah kafir, dan demikian pula mereka yang
dilarang oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, jika mereka tidak menaati
beliau dan membuat Dzata Anwath setelah beliau melarang maka

mereka itu kafir.

*k*
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11. Syubhat Kesebelas

“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingkari
Usamah yang membunuh seseorang yang telah mengucapkan “Laa ilaha
illallah.”(HR. Bukhari dan Muslim), dan demikian pula sabda Beliau: “Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan
“Laa ilaha illallah.” (HR. Bukhari dalam Kitab Al Iman (25), Muslim dalam
Kitab Al Iman (22,23)), dan hadits-hadits lain yang melarang memerangi

orang yang mengatakannya.”
Jawaban:

Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerangi dan
menawan kaum Yahudi sedangkan mereka mengucapkan “Laa ilaha
illallah.” Sesungguhnya para sahabat telah memerangi Bani Hanifah
sedangkan mereka bersaksi “Laa ilaha illallah” dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah, mereka sholat dan mengaku sebagai bagian dari
kaum muslimin. Sesungguhnya orang-orang yang dibakar oleh Ali ibn
Abi Thalib bersyahadat “Laa ilaha illallah.”

Barang siapa mengingkari hari kebangkitan adalah kafir dan
dibunuh, walau mengucapkan “Laa ilaha illallah.” Sesungguhnya barang
siapa yang menentang salah satu rukun Islam maka dia kafir dan

dibunuh, walau dia mengucapkannya.

Maka bagaimana bisa kalimat “Laa ilaha illallah” tidak bermanfaat
baginya apabila dia menentang salah satu furu’, kemudian kalimat itu itu
bermanfaat baginya sehingga tidak dikafirkan tatkala dia menentang

tauhid yang merupakan pokok dan inti agama para rasul?!
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Adapun Usamah yang membunuh seseorang yang mengucapkan
“Laa ilaha illallah”, tatkala dia berhadapan dengannya. Orang itu
sebelumnya adalah seorang musyrik kemudian mengucapkan “Laa ilaha
illallah”, maka Usamah membunuhnya karena mengira orang tersebut
tidak ikhlas dalam mengucapkannya untuk menyelamatkan diri. Jadi
tidak ada dalil yang menyatakan semua orang yang mengatakan “Laa
ilaha illallah” adalah seorang muslim yang terjaga darahnya, akan tetapi
yang ada adalah dalil wajibnya menahan diri dari orang yang
mengatakan “Laa ilaha illallah”, kemudian setelah itu keadaan orang
tersebut dilihat apakah pengakuannya benar atau tidak. Dalil hal ini

adalah firman Allah ta'ala,
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“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu pergi (berperang) di jalan
Allah, maka telitilah.” (QS. An Nisaa: 94)

Artinya pastikan terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan jika telah
jelas perkara tersebut menyelisihi zhahirnya, maka wajib melakukan
tindakan sesuai dengan senyatanya orang tersebut. Apabila dengan
jelas orang tersebut melakukan sesuatu yang menyelisihi Islam (baca:
tauhid) maka orang tersebut boleh dibunuh. Oleh karena itu sekiranya
semua orang yang mengucapkannya (kalimat “Laa ilaha illallah”) tidak
diperangi/dibunuh secara mutlak, maka perintah untuk “memastikan”

dalam ayat tersebut tidak memiliki faedah.

Sedangkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan

Laa ilaaha illallah”, makna hadits ini adalah barang siapa yang
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menampakkan keislaman maka tidak boleh diganggu sampai diketahui
apakah orang tersebut bersungguh-sungguh berislam ataukah tidak,

Allah ta'ala berfirman, “..maka telitilah.”

Perintah meneliti terlebih dahulu dibutuhkan tatkala seseorang
dalam keraguan tentang suatu perkara. Jika orang yang hanya
mengucapkan “Laa ilaha illallah” terlindungi sehingga tidak boleh
diperangi/dibunuh, maka tentunya tidak diperlukan sikap tabayyun

(meneliti terlebih dahulu).

Sesungguhnya orang yang mengatakan kepada Usamah (Yakni
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam -pent), "Apakah engkau membunuhnya
sesudah dia mengucapkan Laa ilaha illAllah?!”, dan yang mengatakan,
‘Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka
mengucapkan Laa ilah illallah dan Muhammad adalah utusan Allah”,
..adalah orang yang memerintahkan untuk membunuh/memerangi

kaum Khawarij dan bersabda,
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“Di manapun kalian menemui mereka, maka bunuhlah mereka!” (HR.
Bukhari (6930 dan 6931) dan Muslim (1066) dari Ali ibn Abi Thalib
rodhiallahu ‘anhu)

Padahal kaum Khawarij ini menegakkan shalat, berzikir kepada
Allah, membaca Al Quran dan belajar kepada para sahabat rodhiallahu
‘anhum akan tetapi semuanya itu tidak bermanfaat bagi mereka sedikit
pun, karena keimanan tidak menghujam dalam hati mereka

sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya (bacaan Al Quran mereka) itu tidak melewati
kerongkongan-kerongkongan mereka (sehingga menetap dalam hati).”
(HR. Bukhari (8/67, 10/552, 13/415-416, 535- Fath), Muslim (7/169,
171-173, 174-Nawawi)

**%k
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12. Syubhat Kedua belas

“Sesungguhnya manusia pada hari kiamat kelak akan beristighatsah
(meminta pertolongan) kepada Adam, kemudian kepada Nuh, Ibrahim,
Musa, Isa dan mereka semua tidak mampu melakukannya, kemudian
terakhir mereka beristighotsah pada Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa
sallam. Maka hal ini menunjukkan istighotsah kepada selain Allah

bukanlah suatu kesyirikan.”
Jawaban:

Kami tidak mengingkari istighatsah kepada makhluk dalam
perkara yang mampu dilakukan oleh makhluk, sebagaimana firman Allah

ta'ala dalam kisah Musa,
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“Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya,

untuk mengalahkan orang yang menjadi musuhnya.” (QS. Al Qashash: 15)

Sebenarnya mereka tidak meminta pertolongan kepada para nabi
untuk menghilangkan kesusahan mereka, akan tetapi mereka meminta
pertolongan kepada Allah melalui mereka agar Allah menghilangkan
kesulitan mereka. Terdapat perbedaan antara orang yang meminta
pertolongan kepada makhluk agar mereka menghilangkan bahaya dan
keburukan, dengan orang yang meminta kepada Allah agar
menghilangkan kesulitan ini melalui mereka. Meminta pertolongan
kepada Allah melalui makhluk boleh, sebagaimana para sahabat yang
meminta Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk berdoa kepada Allah

bagi mereka tatkala Beliau masih hidup. Adapun setelah wafatnya
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam maka hal ini terlarang dan mereka
sama sekali tidak pernah meminta hal itu kepada Beliau di samping
kubur Beliau, bahkan para salafush shalih mengingkari orang yang
bersengaja berdoa kepada Allah di samping kubur Beliau, maka

bagaimana dengan berdoa kepada diri Beliau?

Tidak mengapa engkau mendatangi seorang yang shalih yang
engkau mengenal diri dan keshalihannya, kemudian engkau memintanya
untuk berdoa kepada Allah bagimu. Hal ini adalah boleh, namun tidak
sepatutnya menganggap hal ini sebagai bagian dari agama (dalam
artian) setiap kali melihat orang shalih, (maka) dia berkata “Berdoalah
kepada Allah bagiku!” Hal ini bukanlah termasuk perilaku para pendahulu
kita (sahabat) rodhiallahu ‘anhum, dan perbuatan itu merupakan sikap
berpangku tangan. Apabila seseorang berdoa sendiri kepada Robbnya,
itu merupakan kebaikan baginya karena dia melakukan ibadah yang

dengannya dia mendekatkan diri kepada Allah ‘azza wa jalla.

*k%k
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13. Syubhat Ketiga belas

“Sesungguhnya dalam kisah Ibrahim ‘alaihish shalatu wa salaam,
ketika beliau dilemparkan ke dalam api, Jibril menawarkan kepada beliau
bantuan dan berkata, Apakah engkau butuh bantuan?’ Maka Ibrahim
berkata, ‘Adapun kepadamu, (aku) tidak (memerlukan bantuan).” (HR. Ibnu
Jarir Ath Thabari dalam Tafsir-nya (17/45) dan dikuatkan oleh Ibnu Katsir
dalam Tafsir-nya (3/193)), (ini adalah) dalil sekiranya beristighatsah
kepada Jibril adalah syirik, maka tentu dia tidak akan menawarkannya

kepada Ibrahim.”
Jawaban:

Sesungguhnya Jibril hanya menawarkan bantuan dalam hal yang
dia mampu melakukannya. Seandainya Allah mengizinkan dia, maka dia
akan menyelamatkan Ibrahim dengan kekuatan yang diberikan oleh
Allah. Dan sesungguhnya Jibril sebagaimana yang disifatkan oleh Allah

ta'ala,
55801 32
“(vang) sangat kuat.” (QS. An Najm: 5)

Maka seandainya Allah memerintahkannya untuk memindahkan
api (yang membakar) lbrahim dan melemparkannya ke timur atau ke
barat, maka dia (akan mampu) melakukannya. Seandainya Allah
memerintahkannya untuk memindahkan Ibrahim ke tempat yang jauh,
maka dia akan mampu mengerjakannya, dan seandainya dia
diperintahkan untuk mengangkat beliau ke atas langit, tentu dia akan

mampu melakukannya.
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Hal ini serupa dengan orang kaya yang mendatangi seorang yang
fakir, dan berkata, “Apakah kamu memerlukan bantuan harta, berupa
pinjaman, utang atau selain itu?” Hal ini merupakan perkara yang mampu
dilakukannya, dan tidak dianggap sebagai suatu kesyirikan apabila si
fakir mengatakan “lya, aku keperluan, beri aku pinjaman.” Atau dia

mengatakan “Bantulah aku!”, maka dia bukanlah seorang musyrik.

*k*
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Penutup

Setelah kita mengetahui jawaban syubhat ini, maka sesungguhnya
seseorang dituntut untuk bertauhid dengan hati, perkataan dan
perbuatannya. Apabila dia bertauhid dengan hatinya, akan tetapi tidak
bertauhid dengan perkataan atau perbuatannya maka pengakuannya
adalah dusta, karena tauhid dalam hati akan diikuti oleh keduanya
(tauhid dalam perkataan dan perbuatan), sabda Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam,

“Ketahuilah sesungguhnya di dalam jasad ada segumpal daging,
apabila dia baik maka baiklah jasad itu, jika dia rusak maka rusaklah jasad
itu. Ketahuilah dia adalah hati.” (HR. Bukhari dalam Kitab Al Iman (52),
Muslim dalam Kitab Al Musaagaat (107, 1599). Yang dimaksudkan

dengan golb disini adalah secara maknawi)

Jika ada orang yang menauhidkan Allah dengan hatinya, akan
tetapi tidak menauhidkan-Nya dengan perkataan dan perbuatan, maka
sungguh dia termasuk pengikut Firaun yang meyakini dengan benar dan
mengetahui keesaan Allah, akan tetapi menyombongkan diri,
mengingkari dan tetap mengakui bahwa dia memiliki kekuasaan

rububiyyah, Allah ta'ala berfirman,
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“Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan
(mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” (QS. An Nami:
14)

Firman Allah ta'ala tatkala Musa berkata kepada Fir'aun,
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“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan
mukjizat-mukjizat itu kecuali Robb yang memelihara langit dan bumi

sebagai bukti-bukti yang nyata.” (QS. Al Isro’: 102)

Tidaklah dimaafkan orang yang mengetahui kebenaran, tetapi
tidak mengerjakannya karena takut menyelisihi kaum di negerinya dan
alasan-alasan lain yang semisal. Alasan ini tidak bermanfaat baginya di
sisi Allah ‘azza wa jalla, karena wajib bagi seseorang untuk mencari
keridhaan Allah ‘azza wa jalla walaupun manusia murka (terhadapnya).
Mayoritas gembong-gembong kekafiran mengetahui kebenaran tetapi
mengingkarinya dan menyelisihi kebenaran tersebut, sebagaimana

firman Allah ta'ala,
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“Orang-orang (Yahudi dan Nashrani) yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat
dan Injil) mengenal Muhammad seperti mengenal anak-anak mereka
sendiri.” (QS. Al Baqoroh: 146)

Allah ta'ala berkata tentang mereka, “Mereka menjual (menukar) ayat-ayat

Allah dengan harga yang rendah.”
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Mereka beralasan dengan berbagai alasan yang tidak bermanfaat
bagi mereka seperti takut kehilangan jabatan, dipersilakan duduk di

depan bila ada acara dan semisalnya.

Mengenal kebenaran tanpa mengamalkannya lebih buruk daripada
tidak tahu kebenaran, karena orang yang tidak mengetahui kebenaran
dapat dimaafkan dan terkadang dia mengetahui kemudian dia mengerti
dan belajar tidak seperti mereka yang menentang dan sombong. Oleh
karena itu Yahudi menjadi kaum yang dimurkai karena mereka
mengetahui kebenaran kemudian mereka meninggalkannya. Sedangkan
Nashara menjadi kaum yang sesat karena mereka tidak mengenal
kebenaran, akan tetapi sesudah diutusnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, mereka mengenal kebenaran tersebut sehingga mereka

menjadi orang-orang yang dimurkai Allah seperti Yahudi.

Melakukan amalan lahiriah yang merupakan konsekuensi tauhid
(seperti sholat, zakat, dll), tanpa memahaminya atau meyakininya
dengan hati, adalah kemunafikan yang lebih buruk dari kekufuran, karena

Allah ta'ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan

yang paling bawah dari neraka.” (QS. An Nisaa: 145)
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